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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

“Implementasi Kebijakan Pemenuhan Perumahan Rakyat Melalui 

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) Bagi 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah di Kecamatan Asembagus 

Kabupaten Situbondo” beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan yang 

telah diljelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan keberhasilan dalam 

mengimplementasi Kebijakan Pemenuhan Perumahan Rakyat 

Melalui Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) 

Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah. Program ini telah terbukti 

memberikan manfaat yang positif bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah dalam hal penyediaan rumah yang layak huni. Selain itu, 

tingkat keswadayaan penerima bantuan tergolong tinggi, 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Implementasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

(BSPS) dimulai dari Pengusulan kegiatan, pengajuan proposal 

usulan cpb, sosialisasi, pembuatan rekening dan pencairan dana, 

rembug warga, pelaksanaan perbaikan rumah, pemantauan dan 

evaluasi sudah terlaksana sesuai dengan petunjuk teknis program. 
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Namun, peneliti juga menemukan beberapa masalah yang timbul 

pada saat pelaksanaan program berlangsung. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan dan analisis dari penelitian yang 

dilakukan, saran yang bisa diberikan dengan tujuan memberikan nilai 

tambah bagi semua pihak yan terlibat dalam “Implementasi Kebijakan 

Pemenuhan Perumahan Rakyat Melalui Program Bantuan Stimulan 

Perumahan Swadaya (BSPS) Bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah di Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo” sebagai 

berikut: 

1. Terkait Sumber Daya Manusia di desa Wringin Anom terutama 

perangkat desa seharusnya diberikan pelatihan atau pemahaman di 

bidang teknis konstruksi agar pada saat proses pembangunan 

memahami dengan baik jika terdapat kesalahan dan kekurangan. 

2. Diharapkan pihak penyelenggara mengadakan evaluasi degan 

perangkat desa agar dijadikan pembelajaran dan tidak melakukan 

kesalahan yang sama jika ada bantuan yang serupa.  

 

 


